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ABSTRAK

Kelapa sawit ialah tanaman perkebunan yang paling utama menghasilkan
devisa negara bagi negara Indonesia. Juga, kelapa sawit ialah tanaman penghasil
minyak nabati yang paling produktif dibanding dengan tanaman penghasil minyak
nabati lainnya seperti tanaman kedelai, rapeseed, dan bunga matahari (Agrozine,
2023). Kelapa sawit memiliki produktivitas 8 — 10 kali lipat lebih besar jika
dibandingkan dengan tanaman penghasil minyak nabati lainnya sehingga dengan
lahan yang lebih sedikit mampu menghasilkan minyak nabati yang lebih besar
(GAPKI, 2018). Dalam industri perkebunan kelapa sawit, banyak sekali tantangan
dan rintangan dari produsen kelapa sawit untuk terus meningkatkan produksi kelapa
sawit secara optimal dengan biaya se-efisien mungkin, baik dari internal maupun
secara eksternal salah satunya adalah pencurian. Pencurian adalah perbuatan atau
tingkah laku yang dapat merugikan banyak pihak, terutama masyarakat. Oleh
karena itu, dikarenakan penanggulangan kasus pencurian yang sudah banyak
dilaksanakan di perkebunan Indonesia, maka peneliti dalam kasus pencurian di
kebun Senakin estate melaksanakan sistem pengamanan yang sifatnya ialah
mencegah sebelum terjadinya kasus pencurian dan dapat meminimalisir pencurian
TBS di kebun secara langsung. Sistem pengamanan yang disusun ialah rancangan
sistem administrasi berupa form izin masuk dan keluar portal untuk kendaraan
angkut hasil panen kebun masyarakat, form monitoring panen kebun masyarakat,
monitoring pusingan panen kebun masyarakat, penerapan jam maksimal angkut
panen, pembangunan portal di setiap collection road yang berdekatan dengan kebun
masyarakat, pembangunan parit gajah, dan penyediaan tenaga pengamanan penjaga
portal. Sistem pengamanan tersebut disusun dengan tujuan untuk melihat dampak
dan perubahan dari diberlakukannya sistem pengamanan terhadap pencurian TBS
di perkebunan kelapa sawit Senakin Estate dan membandingkan produksinya
terhadap blok kebun yang belum diberlakukan sistem pengamanan TBS.

Kata Kunci: Kelapa sawit,Pencurian,Sistem pengamanan



ABSTRACT

Oil palm is the main plantation crop that generates foreign exchange for
Indonesia. Also, oil palm is the most productive vegetable oil plant compared to
other vegetable oil plants such as soybeans, rapeseed, and sunflowers (Agrozine,
2023). Oil palm has a productivity 8-10 times greater when compared to other
vegetable oil plants so that with less land it can produce more vegetable oil (GAPKI,
2018). In the oil palm plantation industry, there are many challenges and obstacles
for oil palm producers to continue to increase oil palm production optimally with
the most efficient costs possible, both internally and externally, one of which is
theft. Theft is an act or behavior that can harm many parties, especially the
community. Therefore, due to the handling of theft cases that have been widely
implemented on Indonesian plantations, researchers in the case of theft in the
Senakin estate plantation implemented a security system that is intended to prevent
theft from occurring and can minimize theft of FFB in the plantation directly. The
security system that was designed was a design of an administrative system in the
form of an entry and exit permit form for vehicles transporting community garden
harvests, a community garden harvest monitoring form, monitoring of community
garden harvest rotations, implementation of maximum harvest transport hours,
construction of portals on each collection road adjacent to community gardens,
construction of elephant ditches, and provision of security personnel to guard the
portal. The security system was designed with the aim of seeing the impact and
changes from the implementation of the security system against theft of TBS in the
Senakin Estate oil palm plantation and comparing its production to plantation
blocks that have not implemented the TBS security system.

Keywords: Palm oil, Theft, Security system
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